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gSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntafg)) terhadap green
bond sebagai sumber pembiayaan aset berkelanjutan Sarana Multi
Infrastruktur (PT SMI). Green bond merupakan mnstrumen utang yvang diterbitkan
untuk mendanai proyek-proyek berdampak positif terhadap lingkungan, sehingga
penerbitannya menuntut kepa@n terhadap prinsip transparansi dan akuntabilitas
dalam pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode studi kasus, memanfaatkan data sekunder berupa laporan
keuangan, laporan tahunan, dan laporan green bond perusahaan periode terkait.
Analisis  difokuskan pada aspek pengakuan, pengukuran, penyajian, dan
mgungkapan green bond, serta kesesuaiannya dengan PSAK 71, PSAK 50/60,

K Nomor 60/POJK 04/2017, dan Green Bond Principles ICMA 2021. Hasil
karya tulis ilmiah menunjukkan bahwa green bond berperan signifikan sebagai
sumber pendanaan vang mendukung pembiayaan aset berkelanjutan PT SMI,
dengan praktik pencatatan dan pelaporan yang secara umum telah mencerminkan
upaya transparansi dan akuntabilitas perusahaan, meskipun masih terdapat beberapa
aspek pengungkapan yang perlu diperkuat.

Kata Kunci: Obligasi Hijau, Pembiayvaan Berkelanjutan, Aset Berkelanjutan,

Laporan Keuangan, Keuangan Berkelanjutan
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AN ACCOUNTING REVIEW OF GREEN BONDS AS SUSTAINABLE
ASSET FINANCING AT PT. SARANA MULTI INFRASTRUKTUR

By:
Haekal T Ramdari

%STRACT
106

This study aims to analyze the acclinting treatment of green bonds as a so af
[financing for sustainable assets at PT Sarana Multi Infrastruktur (PT SMI). Green
bonds are debt instruments issued to jﬁqrajects that generate positive
environmental impact, requiring compliance with the principles of transparency
accountability in financial reporting. This research adopts a descriptive
qualitative approach using a case study method, utilizing secondary data such as
financial statements, annual reports, and the wpany’s green bond reports for the
relevant  period. The analysis focuses the recognition, measurement,
presentation, and di\'cfox? of green bonds, as well as their compliance with PSAK
71, PSAK 50780 K Number 60/POJE. 042017, and the ICMA Green Bond
Principles 2021. The results indicate that green bonds play a significant role as a
Sunding source supporting PT SMI's sustainable asset financing, with recording and
reporting practices generally reflecting the company's efforts toward transparency
and accountability, although certain disclosure aspects still require strengthening.

Keywords: Green bond, Sustainable Financing, Sustainable Assets, Financial

Reports, Sustainable Finan ce.
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BABI

PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

@nurut World Bank, obligasi hijau atau green bond adalah instrumen
keuangan yang membiayai proyek-proyek hijau dan memberikan pembayaran
pendapatan secara teratur atau tetap kepada para investor.

Obligasi hijau atau green bond merupakan instrumen keuangan yang
diterbitkan untuk membiayai proyek-proyek yang memberikan manfaat bagi
lingkungan dan mendukua prinsip keberlanjutan. Mengacu pada penjelasan dalam
laman Investopedia, dana yang diperoleh dari penerbitan olﬁasi hijau dialokasikan
secara khusus untuk kegiatan yang berkontribusi pada pengurangan emisi gas
rumah kaca, pelestarian sumber daya alam, serta penea)an praktik pembangunan
berkelanjutan. Proyek yang dibiayai dapat berupa pembangunan infrastruktur
ramah lingkungan, pengembangan energi terbarukan, peni tan efisiensi energi,
pengelolaan limbah, perlindungan sumber daya air, hingga inisiatif keberlanjutan di
sektor pertanian, transportasi, dan industri.

Berbed gan obligasi konvensional, penggunaan dana dari obligasi hijau
dibatasi hanya untuk proyek yang memenuhi Kriteria keberlanjutan yang telah
ditetapkan. Instrumen ini dapat diterbitkan oleh pemerintah, perusahaan, maupun
lembaga keuangan, dan memberikan kesempatan kepada investor untuk
memperoleh imbal hasil sekaligus berpartisipasi dalam pembiayaan yang
berdampak positif terhadap lingkungan. Seiring meningkatnya perhatian global
terhadap isu perubahan iklim, peran obligasi hijau semakin signifikan sebagai
alternatif pembiayaan yang selaras dengan agenda pembangunan berkelanjutan.

Secara | sional, penerbitan green bond umumnya mengacu pada
prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh International Capital Marketﬁaciatiaﬂ
(ICMA) melalui Green bond Principles, yang menekankan kejelasan penggunaan
dana, proses evaluasi proyek, pengelolaan dana, serta pelaporan yaralransparan_
Di Indonesia, praktik penerbitan dan pelaporannya juga didorong olehregulasi yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan guna memastikan akuntabilitas dan

keterlacakan penggunaan dana.




Mengutip dari Green bond Principles, terdapat beberapa kategori green

bond yang memenuhi syarat, yang tercantum tanpa urutan tertentu, mencakup,

tetapi tidak terbatas, yaitu:

1. ergi Terbarukan, (termasuk dengan produksi, transmisi).

2.

isiensi energi, (seperti pada bangunan baru dan vyang direnovasi,
penyimpanan energi, pemanasan distrik, jaringan pintar, peralatan, dan
produk).
Pencegahan dan Pengendalian Polusi, (termasuk pengurangan emisi udara,
pengendalian gas rumah kaca, remediasi tanah, pencegahan limbah,
pengurangan limbah, daur ulang limbah, dan limbah yang efisien dalam

ﬁgﬂemiai ke energi)
4. Pengelolaan sumber daya alam dan penggunaan lahan yang berkelanjutan

secara lingkungan, (termasuk pertanian yang berkelanjutan secara
lingkungan; peternakan vyang berkelanjutan secara lingkungan; input
pertanian yang cerdas iklim seperti perlindungan tanaman biologis atau
irigasi tetes; perikanan dan akuakultur yang berkelanjutan secara
lingkungan; kehutanan yang berkelanjutan secara lingkungan, termasuk
penghijauan atau reforestasi, serta pelestarian atau pemulihan lanskap
i)

nservasi keanekaragaman hayati terestrial dan akuatik, (termasuk
perlindungan lingkungan pesisir, laut, dan daerah aliran sungai);
Transportasi bersih (seperti kendaraan listrik, hibrida, tansportasi publik,
kereta api, non-motoris, transportasi multimodal, g‘aslmkrur untuk
kendaraan energi bersih dan pengurangan emisi berbahaya);
Pengelolaan air dan limbah yang berkelanjutan, (termasuk infrastruktur
berkelanjutan untuk air bersih dan/atau air minum, pengolahan limbah,
sistem drainase perkotaan yang berkelanjutan dan pelatihan sungai serta

bentuk mitigasi banjir lainnya);

. Adaptasi perubahan iklim, ( tenasuk upaya untuk membuat infrastrukiur

lebih tahan terhadap dampak perubahan iklim, serta sistem dukungan
informasi, seperti pengamatan iklim dan sistem peringatan dini);




9. Produk, teknologi produksi, dan proses yang disesuaikan dengan ekonomi
sirkular (seperti desain dan pengenalan bahan.@nponen, dan produk yang
dapat digunakan kembali, didaur ulang, dan diperbaharui; alat dan layanan

ickular); dan/atau produk yang bersertifikat eco-efisien;

10. Engunan hijau, yang memenuhi standar atau sertifikasi yang diakui secara

regional, nasional, atau internasional untuk kinerja lingkungan.

Dalam konteks sekior infrastruktur, kebutuhan pembiayaan yang besar
seringkali memiliki implikasi langsung terhadap lingkungan. Oleh karena itu, green
bond menjadi instrumen yang relevan untuk mendukung pembiayaan aset
berkelanjutan, seperti proyek energi terbarukan, transportasi rendah emisi, serta
pengelolaan sumber daya yang efisien. Penggunaan instrumen ini tidak hanya
berkaitan dengan penghimpunan dana, tetapi juga menuntut adanya

pertanggungjawaban melalui pengungkapan dalam laporan keuangan dan green

bond regagt.

wSamna Multi Infr tur (Persero) sebagai lembaga pembiayaan
infrastruktur milik negara memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan nasional dan telah menerbitkan green bond sebagai salah satu sumber
pendanaan proyek berkelanjutan. Meskipun penggunaan green bond semakin luas,
kajian yang secara spesifik menganalisis mekanisme penggunaan dana, alokasi
terhadap aset berkglanjutan, serta konsistensi pengungkapannya dalam laporan
perusahaan masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, karya tulis ilmiah ini dilakukan untuk
menganalisis peran greengd dalam pembiayaan aset berkelanjutan berdasarkan
laporan keuangan dan green bond report pada PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero), dengan fokus pada mekanisme penggunaan dana, alokasi pembiayaan,

serta transparansi pelaporan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan.

@Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, karyatulis ilmiah ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis perlakuan akuntansi atas green bond pada PT Sarana Multi
Infrastruktur (Persero) berdasarkan PSAK 50 dan PSAK 55, serta
memberikan rekomendasi perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian.




2,

L3

1.

Mengevaluasi penyajian dan pengungkapan green bond dalam laporan
keuangan dan green bond report perusahaan terhadap persyaratan POJK No.
60/2017, serta mengidentifikasi informasi yang perlu ditambahkan untuk
meningkatkan transparansi.

Menilai alignment praktik pelaporan green bond PT SMI dengan Green Bond
Principles (GBP) 2021 ICMA, dan memberikan rekomendasi konkret untuk
meningkatkan tata kelola green bond dan kepatuhan terhadap standar

internasional.

anfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur akuntansi, khususnya terkait perlakuan dan

pengungﬁn instrumen pembiayaan berkelanjutan seperti green hond.

Manfaat tis
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas pencatatan, penyajian, dan transparansi pelaporan

green bond sebagai sumber pembiayaan aset berkelanjutan.

3 ﬁl‘aal Akademik
‘enelitian ini dapat menjadi referensi bagi karya tulis ilmiah selanjutnya

yang membahas akuntansi pembiayaan berkelanjutan dan implementasinya

pada perusahaan pembiayaan infrastruktur.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

IL.1 Green Bond

Green bond (obligasi hijau) merupakan instrumen utang pendapatan tetap
yang diterbitkan untuk _membiayai proyek-proyek yang memiliki manfaat
lingkunga u iklim. Konsep green bond pertama kali diperkenalkan oleh Bank
Dunia dan'ﬁapean Investment Bank (EIB) pada tahun 2007-2008 sebagai respons
terhadap kebutuhan pendanaan proyek-proyek yang berwawasan [ingkungan.

International Capital Market Association (ICM elalui Green Bond
Principles (GBP) mendefinisikan green bond sebagai segala jenis instrumen
obligasi yang hasilnya secara eksklusif diperuntukkan untuk membjgvai atau
membiayai kembali, baik sebagian maupun seluruhnya, proyek hijau yang baru
maupun yang sudah ada, yang memenuhi syarat dan selaras dengan empat
komponen inti GBP_(ICMA, 2021)

Menurut Climate Bond Initiative (CBI, 2021), green bond didefinisikan
sebagai obligasi yang hasil penerbitan dananya secara eksklusif untuk membiayai
atau membiayai kembali, baik sebagian maupun seluruhnya, proyek atau aset hijau
yang memenuhi syarat (eligible green projects or asset). Definisi ini menekankan
aspek penggunaan dana (use of proceeds) sebagal elemen pembeda utama green
bond dari obligasi konvensional.

i sudut pandang akademis, Flammer (2021) mendefinisikan green bond
sebagaiﬁgasi yang diterbitkan untuk membiayai investasi ramah lingkungan
yang dirancang untuk menarik investor yang peduli terhadap lingkungan (socially
responsible investors). Definisi ini menggarisbawahi dimensi investor dalam
ekosistem green bond.

Lebih lanjut, Tang dan Zhang (2020) menegaskan bahwa green bond tidak
hanya sekedar instrumen pembiayaan, melainkan juga merupakan sinyal komitmen

perusahaan terhadap agenda keberlanjutan yang dapat meningkatkan nilai




perusahaan dan menurunkan biaya modal. Hal ini menjadikan green bond sebagai
instrumen yang memiliki dimensi ganda: finansial dan non-finansial.

Dalam teks regulasi Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui
Peraturan OJ Kﬁmor 60/POJK.04/2017 tentang Penerbitan dan Persyaratan Efek
Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan (Green Bond) mendefinisikan green bond
sebagai efek bersifat utang yang diterbitkan oleh emiten atau perusahaan publik
yangeésil penawaran umum efek dimaksud digunakan untuk membiayai kegiatan
usaha atau proyek yang b asan lingkungan.

Dengan demikia e,ng;al disimpulkan bahwa green bond merupakan
instrumen keuangan berbasis utang ﬁng memiliki karakteristik unik berupa
keterkaitan penggunaan dana pada proyek-proyek yang memberikan manfaat
lingkungan, disertai kewajiban pelaporan dan transparansi yang lebih ketat

dibandingkan obligasi konvensional.

I1.2 Prinsip Green Bond

Standar utama vang digunakan untuk prinsip Green Bond adalah Green
Bond Principles (GBP) yang dirumuskan oleh ICMA[l] pada tahun 2021.
Merupakan kerangka kerja sukarela yang menjadi pedoman utama dalam
penerbitan green bond secara global. Empat komponen utama menurut GBP adalah:
1. Penggunaan Dana (used of proceeds)
Prinsip ini merupakan fondasi utama dari seluruh gkosistem green bond.
seluruh hasil bersih atau sebagian dari hasil bersih penerbitan green bond
harus digunaka ara eksklusif untuk membiayaiatau membiayai kembali
proyek hijau yang memenuhi syarat. ICMA (202l)dnengidenlil'1kasi
beberapa kategori proyek hijau yang memenuhi syarat, antara lain: energi
terbarukan, efisiensi energi, pencegahan dan pengendalian polusi,
pengelolaan sumber daya alam hayati dan penggunaan lahan yang
berkelanjutan, konservasi keanekaragaman hayati darat dan perairan,

transportasi ramah lingkungan, pengelolaan air dan air limbah yang




berkelanjutan, adaptasi terhadap perubahan iklim, serta produk, teknologi
roduksi, dan proses ramah lingkungan.

2. Proses Evaluasi dan Seleksi Proyek

Dalam konteks transparansi, emiten green bond wajib mengungkapkan
informasi yang jelas mengenai proyek-proyek yang akan dibiayai, manfaat
lingkungan yang diharapkan, serta kriteria kelayakan yang digunakan dalam
seleksi proyek. Transparansi ini menjadi krusial untuk membangun
kepercayaan investor dan mencegah praktik greenwashing.

3. Pengelolaan Dana (Management of Proceeds)
Dana harus dilacak (biasanya dikelola dalam sub-reKening khusus) untuk
memastikan bahwa dana tersebut tidak tercampur dan benar-benar
dialokasikan untuk proyek hijau.

4. Pelaporan (Reporting)

Emiten diwajibkan menyajikan laporan tahunan (atau berkala) yang
transparan mengenai alokasi dana dan dampak lingkungan yang dihasilkan

dari proyek tersebut.

IL.3 Perbedaan Green Bond dengan Obligasi Konvensional

Meskipun secara struk tural green bond memiliki kesamaan dengan obligasi
konvensional dalam hal mekanisme penetapan harga, penerbitan dan distribusi,
terdapat perbedaan fundamental yang membedakan keduanya dari berbagai
dimensi.

Dari sisi penggunaan dana, perbedaan paling mendasar terletak pada
keterikatan hasil penerbitan. Pada obligasi konvensional, penerbit memiliki
kebebasan penuh dalam menggunakan dana hasil penerbitan untuk berbagai
keperluan umum korporasi. Sebaliknya, pada green bond, penggunaan dana terikat
secara ketat pada proyek-proyek hijau yang telah ditetapkan dalam prospektus dan

areen bond framework.




Dari sisi pelaporan dan pengungkapan, green bond menuntut standar
pelaporan yang jauh lebih tinggi dibandingkan obligasi konvensional. Penerbit
green bond diwajibkan untuk menyampaikan laporan alokasi dana dan laporan
dampak secara berkala, yang tidak berlaku pada obligasi konvensional. Kewajiban
pelaporan tambahan ini menimbulkan biaya administrasi tambahan yang dikenal
sebagai greenium cost.

Dari sisi verifikasi dan sertifikasi, green bond umumnya memerlukan
second party opinion (SPO) dari lembaga independen yang mengevaluasi
kesesuaian kerangka green bond dengan standar internasional. Beberapa emiten
juga memperoleh sertifikasi dari Climate Bonds Standard (CBS) sebagai bentuk
verifikasi eksternal. Praktik ini tidak dipersyaratkan dalam penerbitan obligasi
konvensional.
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Dari sisi pricing. Terdapat fenomena yang dikenal sebagai greenium atau
green premium, yaitu selisih yield antara green bond dengan obligasi konvensional
dari penerbit yang sama. Beberapa karya tulis ilmiah menemukan bahwa green
bond cenderung diterbitkan pada yield yang lebih rendah dibandingkan obligasi
konvensional, yang mengindikasikan adanya permintaan berlebih dari investor ESG
yang bersedia menerima imbal hasil lebih rendah sebagai kompensasi atau eksposur
terhadap investasi berkelanjutan

Dari sisi basis investor, green bond menarik kelompok investor yang
berbeda dibandingkan obligasi konvensional. Investor green bond didominasi oleh
investor dengan mandat ESG (Environmental, Social, and Governance), dana
pensiun, lembaga keuangan internasional, dan investor institusional yang memiliki

komitmen terhadap portofolio berkelanjutan.

Tabel 1. Perbandingan obligasi konvensional dan green bond




Penggunaan Dana

Tujuan umum
perusahaan (general
corporate purpose)

Dibatasi secara ketat
(ring-fenced) untuk
proyek hijau

Pelaporan Pelaporan keuangan Pelaporan keuangan
standar ditambah pelaporan
alokasi dan dampak
lingkungan
Verifikasi Eksternal Audit laporan keuangan | Seringkali membutuhkan
biasa Second Party Opinion
(SPO)
Target Investor Investor Investor umum dan

umum/'tradisional investor institusi yang

berfokus pada ESG

!umbcr: Data diolah

Berdasarkan tabel perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa green
bond dan obligasi konvensional memiliki kesamaan dalam mekanisme penerbitan
dan distribusi, namun berbeda secara fundamental pada empat dimensi utama.
Green bond mensyaratkan penggunaan dana yang terikat ketat pada proyek hijau,
standar pelaporan yang lebih tinggi mencakup alokasi dan dampak lingkungan,
verifikasi eksternal berupa Second Party Opinion (SPO) dari lembaga independen,
serta basis investor yang lebih luas dengan memasukkan investor institusional
berorientasi ESG. Perbedaan-perbedaan ini menjadikan green bond bukan sekadar
instrumen utang biasa, melainkan instrumen keuangan yang secara struktural
dirancang untuk mendorong akuntabilitas dan transparansi dalam pembiayaan

proyek berkelanjutan.
I1.4 Konsep Aset Berkelanjutan

Aset berkelanjutan (sustainable asset) merupakan perkembangan dalam
ilmu akuntansi dan Keuangan yang mengintegrasikan dimensi lingkungan, sosial,
dan tata kelola (ESG) ke dalam penilaian dan pengelolaan aset. Secara definitif,

sustainable asset dapat dipahami sebagai aset uang dalam seluruh siklus hidupnya
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memberikan manfaat ekonomi sambil meminimalkan dampak negatif terhadap

lingkungan dan masyarakat.

United Nations Environment Progra Finance Initiative (UNEP FI,
2020) mendefinisikan sustainable asset sebagai investasi yang mempertimbangkan
faktor lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) dalam proses pengambilan
keputusan investasi, dengan tujuan menghasilkan imbal hasil finansial jangka
panjang yang berkelanjutan sambil memberikan manfaat positif bagi masyarakat
dan lingkungan.

Dalam perspektif akuntansi, sustainable asset merupakan aset yang
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapannya tidak hanya
mempertimbangkan nilai ekonomis, tetapi juga mencakup dimensi keberlanjutan.
Hal ini mencerminkan pergeseran paradigma dari akuntansi berbasis nilai historis
menuju akuntansi vang mengintegrasikan nilai keberlanjutan (sustainability value).

Karakeristik utama sustainable asset mencakup:

1. Orientasi jangka panjang penciptaan nilai.

2. hanan terhadap risiko perubahan iklim dan transisi energi.

3. @Iibusi positif terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs).

4. Keselarasan dengan kerangka regulasi lingkungan yang berlaku dan
yang akan datang, serta

5. Kemampuan untuk menarik pembiayaan dengan biaya yang lebih

rendah melalui instrumen keuangan berkelanjutan.

Dalam konteks infrastruktur, sustainable asset mencakup proyek-proyek
yang memiliki d@mk positif terhadap efisiensi energi, pengurangan emisi karbon,
pengelolaan air yang berkelanjutan, transportasi ramah lingkungan, dan ketahanan
terhadap dampak perubahan iklim. ?8 Sarana Multi Infrastruktur sebagai lembaga
pembiayaan infrastruktur nasional memiliki portofolio aset berkelanjutan yang

signifikan dalam sektor-sektor tersebut.




IL5 Pembiayaan Provek Hijau

Pembiayaan proyek hijau merujuk pada mekanisme pendanaan untuk
proyek-proyek yang memitigasi perubahan iklim atau beradaptasi terhadap
dampaknya. Konsep ini sejalan dengan kerangka kerja United Nations Environment
Programme Finance Initiative (UNEP FI), yang mendorong lembaga keuangan
untuk menyalurkan kredit dan modal ke sektor-sektor ramah lingkungan seperti

infrastruktur hijau, pengelolaan air berkelanjutan, dan efisiensi energi.

Menurut Kidney et al. (2012), pembiayaan proyek hijau memerlukan
pendekatan yang berbeda dari pembiayaan proyek konvensional karena adanya
dimensi tambahan berupa penilaian dampak lingkungan, verifikasi eligibilitas
proyek, dan pelaporan dampak yang berkelanjutan. Dimensi-dimensi tambahan ini
menimbulkan biaya l@aksi yang lebih tinggi namun diimbangi oleh akses
terhadap basis investor yang lebih luas dan biaya modal yang potensial lebih rendah.

Dalam kerangka Green ﬂ.ﬂ Principles yang diterbitkan oleh Loan Market
Association (LMA) dan Asia Pacific Loan Market Association (APLMA),

pembiayaan proyek hijau harus memenuhi kriteria.
IL.6 Keterkaitan dengan ESG

Kerangka Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan sistem
evaluasi yang digunakan untuk menilai keberlanjutan dan dampak etis suatu
investasi. Dalam konteks green bond dan aset berkelanjutan, dimensi ESG
memainkan peran sentral dalam m ukan kelayakan dan nilai instrumen tersebut

Dimensi Environmental (E) mencakup faktor-faktor yang berkaitan dengan
dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan alam, termasuk perubahan iklim,
polusi, deforestasi, dan keanekaragaman hayati. Dalam konteks green bond,
dimensi ini paling langsung relevan karena green bond secara eksplisit ditujukan

untuk mendanai proyek-proyek yang diberikan manfaat lingkungan.




Dimensi Social_(S) mencakup faktor-faktor yang berkaitan dengan
hubungan perusahaan ggan karyawan, pemasok, pelanggan dan komunitas
tempat perusahaan beroperasi. Meskipun green bond lebih berfokus pada dimensi
lingkungan, proyek-proyek yang didanai juga seringkali memiliki dampak sosial
yang signifikan seperti penciptaan lapangan kerja dalam sektor energi terbarukan
atau peningkatan akses air bersih bagi masyarakat.

Dimensi Governance (G) mencakup faktor-faktor yang berkaitan dengan
@pemimpimn perusahaan struktur dewan direksi, hak pemegang saham,
transparansi, dan akuntabilitas. Dalam ekosistem green bond, tata kelola yang baik
merupakan prasyarat ting untuk memastikan bahwa dana yang dihimpun benar-
benar digunakan sesuai dengan tujuan lingkungan yang dinyatakan.

Keterkaitan antara green bond dengan ESG sangat erat karena penerbitan
green bond merupakan salah satu mekanisme paling nyata bagi perusahaan untuk
mendemonstrasikan komitmen ESG mereka. Karya tulis ilmiah oleh Bauer et al.
(2021) menunjukan bahwa perusahaan yang menerbitkan green bond cenderung
memiliki 179- ESG yang lebih tinggi dan kinerja lingkungan yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang hanya menerbitkan obligasi konvensional.

Dalam perspektif pelaporan, keran, SG yang sering digunakan sebagai
acuan dalam pelaporan green bond melipulf@fba! Reporting Initiative (GRI), Task
Force on Climate-related Financial Disclosure (TCFD), dan Sustainability
Accounting Standards Board (SASB). Standar-standar ini membantu memastikan
konsistensi dan komparabilitas pelaporan dampak ESG antar perusahaan dan antar

sektor.

I1.7 Karya Tulis Ilmiah Akuntansi atas Obligasi

1. Pengakuan dan Pengukuran Obligasi

Berdasarkan Standar Pelaporan Keuangan Internasional (]FRﬁ:wu di
Indonesia melalui PSAK 55 (Instrumen Keuangan), obligasi diakui pada

awalnya sebesar nilai wajar (fair value) dikurangi biaya transaksi.




Pengukuran selanjutnya subsequent measurement untuk sebagian besar
utang obligasi dilakukan menggunakan Biaya Perolehan Diamortisasi
(Amortized Cost) dengan menggunakan metode suku bunga efektif

(effective interest rate method).

2. Penyajian dalam Laporan Posisi Kenangan

Berdasarkan PSAK 201 (Penyajian Laporan Keuangan), obligasi disajikan
di Laporan Posisi Keuangan(Balance Sheet) di bagian liabilitas. Obligasi
akan diklasifikasi sebagai liabilitas jangka pendek (current liabilities) jika
jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah periode pelaporan, dan sebagai
liabilitas jangka panjang (non-current liabilities) jika jatuh temponya lebih
dari 12 bulan. (tambah skema laporan kewangan dan munculin laporan

keuangannya)

3. Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

PSAK 60 (IFRS 7) mengatur pengungkapan instrumen keuangan. Emiten
obligasi harus mengungkapkan informasi yang memungkinkan pengguna
laporan keuangan mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan terhadap
posisi dan kinerja keuangan. Dalam green bond, meskipun belum ada
standar akuntansi keuangan khusus (PSAK/FRS) yang mewajibkan
pengungkapan dampak lingkungan, perusahaan biasanya melakukan
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) mengenai alokasi dan adan
impact reporting di dalam Laporan Keberlanjutan (sustainability report)

yang terpisah atau terintegrasi dengan laporan tahunan[2] .
I1.8 Teori Pengungkapan (Disclosure Theory)

Teori pengungkapan menguraikan insentif bagi perusahaan untuk

memberikan informasi_di luar kewajiban regulasi (veluntary disclosure).
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(Verrecchia, 2001) menyatakan bahwa perusahaan vang memiliki kinerja

lingkungan yang baik akan memanfaatkan penerbitan green bond dan pelaporan




dampak lingkungannya sebagai sinyal positif kepada pasar untuk mengurangi

asimetri informasi dan membedakan diri dari perusahaan yang berkinerja buruk.

I1.9 Teori Stakeholder

Teori Stakeholder (Freeman, 1984) berpendapat bahwa keberlangsungan
hidup perusahaan tergantung pada kemampuannya untuk menyeimbangkan
kepentingan berbagai pemangku kepentingan (investor, pemerintah, masyarakat,
lingkungan). Penerbitan green bond merupakan manifestasi tanggung jawab
perusahaan dalam memenuhi tuntutan stakeholder yang semakin peduli terhadap

isu perubahan iklim dan keberlanjutan.
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METODOLOGI PENULISAN

II1.T Pendekatan Penulisan

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripuf sebagai
kerangka metodologi utama dalam mengkaji dan menganalisis fenomena yang
jadi fokus kajian. Menurut Creswell dan Creswell (2022), karya tulis ilmiah
ualitatif adalah suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang diatribusikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial atau
kemanusiaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena green bond dimanfaatkan
sebagai sumber pembiayaan aset berkelanjutan pada PT Sarana Multi Infrastruktur
(Persero), khususnya berkaitan dengan mekanisme, tata kelola, dan pelaporan yang

menyertainya.

@elode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai mekanisme penggunaan dana green bond, alokasi
pembiayaan terhadap proyek-proyek berkelanjutan, serta keterkaitannya dengan
laporan keuangan perusahaan berdasarkan data yang tersedia. Metode ini
memungkinkan penulis untuk menyajikan gambaran komprehensif mengenai
implementasi green bond di lingkungan perusahaan tanpa melakukan generalisasi
yang bersifat induktif. Dengan menggunakan metode deskriptif, karya tulis ilmiah
ini fokus pada apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan tanpa mencoba

membuktikan hipotesis tertentu.

Kombinasi antara pendekatan kualitatif dan metode deskriptif ini dipandang
tepat mengingat kompleksitas instrumen keuangan berkelanjutan yang tidak cukup
hanya diukur secara numerik, melainkan juga perlu dipahami secara kontekstual
dalam kaitannya dengan kebijakan, regulasi dan praktik tata kelola perusahaan yang
berlaku. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi bagaimana
PT SMI mengelola green bond dari perspektif akuntansi, keuangan, dan kepatuhan

regulasi secara menyeluruh.




I11.2 Objek Penulisan

Objek dalam p jsan ini adalah green bond sebagail sumber pembiayaan
aset berkelanjutan padawSarana Multi Infrastruk tur (Persero), selanjutnya disebut
PT SMIL PT SMI merupakan Badan Usaha Milik Negara (BURN) vang bergerak
di bidang pembiayaan infrastruktur dan berperan strategis dalam mendukung
pembangunan nasional melalui skema-skema pembiayaan inovatif, termasuk
instrumen keuangan berbasis lingkungan seperti green bond. Pemilihan PT SMI
sebagai objek karya tulis ilmiah didasarkan pada status perusahaan sebagai salah

satu pionir penerbitan green bond di sektor infrastruktur Indonesia.

Penulisan ini berfokus pada tiga aspek utama yang saling berkaitan.
Pertama, penggunaan dana green bond mencakup tujuan penerbitan, nilai
penerbitan, tenor, dan mekanisme pengelolaan dana yang dihimpun dari instrumen
tersebut. Kedua, alokasi pembiayaan proyek berkelanjutan, yaitu bagaimana dana
yang diperoleh dari penerbitan green bond didistribusikan ke dalam berbagai
proyek atau portofolio aset yang memenuhi kriteria keberlanjutan (eligible green
projects) sesuai dengan kerangka green bond yang ditetapkan perusahaan. Ketiga,
kesesuaian pencatatan dengan laporan keuanga rusahaan, yaitu bagaimana
instrumen green bond diakui, diukur, dan disaj ikang

am laporan keuangan PT SMI

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

Fokus pada ketiga aspek ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
holistik tentang bagaimana PT SMImengelola green bond dalam aspek operasional,
managerial, dan pelaporan keuangan. Melalui analisis komprehensif terhadap ketiga
dimensi ini, karya tulis ilmiabhdiharapkan dapat menunjukkan apakah implementasi
green bond di PT SMI le]ahﬁzi dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku

dan memenuhi persyaratan regulasi yang ditetapkan.

I11.3 Jenis dan@mber Data

Karya tulis ilmiah ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak
diperoleh secara langsung dari sumbernya, melainkan melalui dokumen-dokumen
resmi yang telah dipublikasikan oleh perusahaan maupun pihak-pihak yang




berwenang,. @numt Sugiyono (2019), data sekunder adalah yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau
dokumen. Penggunaan data sekunder dalam karya tulis ilmiah ini dilatarbelakangi
oleh sifat objek kajian yang bersumber dari dokumen formal dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga relevan untuk digunakan sebagai

dasar analisis.

Sumber% yang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini meliputi laporan
keuangan PT SMI yang telah diaudit untuk melihat pencatatan green bond sebagai
liabilitas, annual report untuk memperoleh informasi strategi pembiayaan dan
kebijakan keberlanjutan perusahaan, green bond report sebagai dokumen pelaporan
khusus mengenai penggunaan dana dan kesesuaian dengan green bond principles,
serta PISP Fund Management Report sebagai informasi pendukung terkait
pengelolaan dana. Semua dokumen ini dipilih karena relevansinya dengan tiga

aspek utama yang menjadi fokus kajian.

Ketersediaan dokumentasi yang lengkap dari PT SMI memungkinkan
penulis untuk melakukan analisis mendalam terhadap mekanisme pengelolaan
green bond tanpa memerlukan pengumpulan data primer melalui wawancara atau
survei. Data-data dari berbagai dokumen ini akan dikombinasikan untuk
memberikan gambaran utuh tentang implementasi green bond di PT SMI dari

berbagai sudut pandang yang berbeda.
1. Teknik Pengambilan Data

Karya tulis ilmiah ini menggunakan purposive sampling dalam
pemilihan dokumen yang akan dianalisis. Dokumen yang dipilih mencakup
laporan keuangan tahunan, annual report, dan green bond report PT SMI
dengan periode fokus pada tahun 2018 hingga 2021. Pemilihan periode ini
didasarkan pada ketersediaan data yang lengkap dan relevansinya dengan
perkembangan terkini penerbitan dan pengelolaan green bond di perusahaan

tersebut.




Kriteria pemilihan dokumen ditentukan berdasarkan kelengkapan
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan karya tulis ilmiah.
Dokumen-dokumen dipilih jika memuat informasi komprehensif mengenai
penggunaan dana green bond, alokasi ke eligible green projects, dan
pencatatan akuntansi sesuai standar yang berlaku. Selain itu, dokumen harus
bersifat resmi, dapat diakses secara publik, dan diterbitkan oleh PT SMI atau
lembaga yang berwenang sehingga keakuratannya dapat dipercaya.

Penggunaan purposive sampling memungkinkan penulis untuk
memfokuskan analisis pada dokumen-dokumen yang paling relevan dengan
topik karya tulis ilmiah tanpa perlu menganalisis seluruh dokumentasi
perusahaan. Pﬁekalan ini efisien dalam hal waktu dan sumber daya,
namun tetap memastikan bahwa data yang dikumpulkan cukup untuk

menjawab pertanyaan karya tulis ilmiah secara komprehensif.

2. Kerangka Analisis

Analisis dalam karya tulis ilmiah ini dilakukan berdasarkan empat
dimensi utama yang saling terkait dan memungkinkan pemahaman holistik
terhadap pengelolaan green bond di PT SMI. Dimensi pertama adalah
penggunaan dana yang mengidentifikasi tujuan penerbitan green bond, nilai
nominal, tenor, tingkat kupon, dan mekanisme penyaluran dana kepada
eligible green projects. Dimensi kedua adalah alokasi pembiayaan yang
menelusuri bagaimana dana green bond dialokasikan ke berbagai kategori
proyek berkelanjutan dan konsistensinya dengan kerangka yang ditetapkan

perusahaan.

Dimensi ketiga adalah pencatatan akuntansi yang menganalisis
pengakuan green bond sebagai liabilitas, pengukuran dengan metode
Effective InterggtRate (EIR), pencatatan beban bunga, amortisasi premium
atau diskonlo,ﬁpenyaj ian dalam laporan keuangan sesuai PSAK 55 dan
PSAK 50. Dinﬁai ini penting untuk memastikan bahwa green bond dicatat
dengan benar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Keempat adalah disclosure dan compliance yang membandingkan informasi
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vang diungkap di laporan keuangan, annual report, dan green bond
reportdengan persyaratan POJK No. 60/2017 serta Green Bond Principles
(GBP) versi 2021.

Dengan menggunakan keempat dimensi ini sebagai kerangka
analisis, karya tulis ilmiah dapat memberikan evaluasi yang menyeluruh
terhadap bagaimana PT SMI mengelola green bond. Setiap dimensi
memberikan perspektif yang berbeda, sehingga ketika digabungkan dapat
menghasilkan pemahaman komprehensif tentang implementasi green bond
di perusahaan dari aspek operasional, manajerial, akuntansi, dan kepatuhan

regulasi.

]]].4gmik Analisis Daia
Teknik analisis data vang digunakan dalam karya tulis ilmiah ini adalah
analisis deskriptif_berbasis data sekunder. Pendekatan deskriptif dipilih karena
karya tulis ilmiah 11 juan untuk menggambarkan, menelaah, menafsirkan, dan
memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan data vang bersifat
dokumenter dan naratif, bukan untuk menguji hipotesis melalui pengukuran
statistik. Dengan pendekatan ini, penulis tidak berupaya mengkuantifikasi data,
melainkan mengeksplorasi makna, keterkaitan, dan konteks dari informasi yang
terkandung dalam dokumen_ sehingga menghasilkan uraian yang bersifat
menyeluruh dan kontekstual. gﬁ yang dianalisis dalam karya tulis ilmiah ini
merupakan data sekunder yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu
an menelaah dokumen-dokumen resmi yvang berkaitan dengan penerbitan
green bond pada PT Sarana Multi Infrastruktur (PT SMI), seperti prospekius
penerbitan, laporan keuangan, serta green bond report. ﬂalui pendekatan ini,
penulis berupaya memperoleh pemahaman yang utuh, sistematis, dan komprehensif
mengenai peran green bond sebagai sumber pembiayaan aset berkelanjutan pada
PT SMI.
Tahap pertama dalam analisis data adalah pengumpulan dan penelaahan

dokumen. Pada tahap ini, penulis menghimpun seluruh dokumen yang relevan




dengan fokus pembahasan, kemudian membaca dan menelaahnya secara cermat dan
menyeluruh untuk memperoleh gambaran awal mengenai isi dan substansi masing-
masing dokumen. Setelah itu, penulis melakukan pemilahan dan pemfokusan
informasi, yaitu memilih data yang berkaitan langsung dengan rumusan masalah
serta memisahkannya dari informasi yang tidak relevan atau tidak berkaitan dengan
tujuan penulisan. Kegiatan ini diwujudkan melalui identifikasi mekanisme
penggunaan dana green bond dengan menelaah dokumen-dokumen terkait
penerbitan untuk memahami tujuan penerbitan, nilai nominal yang diterbitkan,
jangka waktu penerbitan, serta prosedur penyaluran dan pengelolaan dana. Melalui
proses ini, data yang semula bersifat luas, beragam, dan belum terstruktur
disederhanakan menjadi informasi yang lebih ringkas, terarah, dan siap untuk
dianalisis pada tahap selanjutnya.

Tahap kedua adalah pegyusunan dan pengorganisasian data. Pada tahap ini,
penulis mengelola dan memla%ﬁnasi yang telah ditelaah ke dalam bentuk yang
lebih sistematis dan mudah dipahami, baik berupa uraian naratif, tabel, maupun
bagan, sehingga keterkaitan antara data dapat terlihat secara jelas dan menyeluruh.
Penyusunan data secara terorganisasi ini bertujuan untuk memudahkan penulis
dalam mengenali pola, hubungan, serta keterhubungan antara informasi yang
terkandung dalam dokumen. Dalam karya tulis ilmiah ini, tahap tersebut
diwujudkan dengan menganalisis keterkaitan antara penggunaan dana green bond
dengan informasi yang tercantum dalam laporan keuangan, yang meliputi
pengakuan ulaﬁ yang timbul dari penerbitan, pengakuan beban bunga, serta
penyajian aset yang dibiayai oleh dana hasil penerbitan green bond. Selain itu,
penulis juga melakukan pengkajian terhadap konsistensi antara ﬁmasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dengan informasi yang tercantum dalam green
bond report. Pengkajian ini dilakukan untuk memastikan adanya keselarasan,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pelaporan penggunaan dana, sekaligus untuk
menilai sejauh mana PT SMI mematuhi prinsip-prinsip pelaporan green bond yang

berlaku.
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Tahap ketiga atau tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini,
penulis merumuskan makna dan intisari dari hasil penelaahan serta analisis
dokumen yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dan cermat dengan senantiasa merujuk pada
bukti-bukti dokumen yang telah dikumpulkan, sehingga kesimpulan yang
dihasilkan benar-benar didukung oleh data yang memadai dan tidak bersifat
spekulatif. Penulis juga melakukan verifikasi terhadap data dengan menelusuri
kembali sumber-sumber dokumen apabila ditemukan informasi yang memerlukan
penegasan atau pendalaman lebih lanjut. Proses penarikan kesimpulan ini diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah, yaitu mengenai_peran green bond sebagai
sumber pembiayaan aset berkelanjutan pada PT SMI berdasarkan hasil identifikasi
dan analisis yang telah dilakukan. Secara keseluruhan, pendekatan analisis ini
dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan mengenai  bagaimgna PT SMI  menggunakan,
mengalokasikan, mencatat, dan melaporkan dana hasil penerbitan green bond
sesuai dengan standar akuntansi dan regulasi yang berlaku, sehingga karya tulis
ilmiah ini dapat memberikan kontribusi pemahaman yang bermanfaat baik secara

teoritis maupun prakiis.

I1L.5 Lokasi dan Waktu era Tulis Ilmiah

Karya tulis ilmiah ini dilakukan pada ﬁ Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) yang bergerak di bidang pembiayaan infrastruktur milik negara dan
berdiri sejak tah 009, Perusahaan berlokasi di Jakarta, Indonesia, dan memiliki
peran strategis sebagai katalis dalam mendukung percepatan pembangunan
infrastruktur nasional. PT SMI telah menunjukkan komitmen terhadap
pembangunan berkelanjutan melalui pengembangan skema-skema pembiayaan
inovatif yang berwawasan lingkungan, termasuk melalui penerbitan green bond

yang menjadi fokus karya tulis ilmiah ini.

Pemilihan PT SMI sebagai lokasi karya tulis ilmiah didasarkan pada

pertimbangan bahwa perusahaan ini merupakan salah satu pionir dalam penerbitan
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green bond di sektor keuangan infrastruktur Indonesia, sehingga menjadi subjek
yang relevan dan representatif untuk dikaji. Ketersediaan dokumen-dokumen resmi
yang lengkap dan dapat diakses secara publik juga menjadi faktor pendukung
pemilihan perusahaan ini sebagai objek karya tulis ilmiah, memudahkan penulis
untuk mengakses data yang diperlukan tanpa hambatan.

Waktu karya tulis ilmiah dilaksanakan selama periode kegiatan magang dan
penyusunan tugas akhir. Data yang digunakan merupakan laporan resmi perusahaan
yang tersedia, mencakup laporan keuangan ta n, laporan tahunan, green bond
report, serta dokumen-dokumen pendukung gniya yang relevan dengan topik
yang dikaji dengan foku periode 2018 sampai 202 1. Penggunaan data dalam
rentang waktu tersebut juan untuk memperoleh baran yang akurat dan
terkini mengenai prakiik pengelolaan dan pelaporan green bond yang dilakukan
oleh PT SML
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BAB IV
PEMBAHASAN

IV.1 Gambaran Umum green Bond Berkelanjutan 1 Sarana Multi
Infrastruktur Tahap I Tahun 2018

mSarana Multi Infrastruktur (Persero) atau PT SMI merup, Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di bidang pembiayaan infrastruktur g 100%
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian
Keuangan. Dalam rangka mendiversifikasi sumber pendanaan sekaligus
mendukung agenda pembangunan berkelanjutan nasional, PT SMI menerbitkan
Green Bond pertama di Indonesia pada tahun 2018.
a. Keterkaitan Green Bond dengan keberlanjutan Lingkungan
(Environmental Sustainability)

Green bond pada hakikatnya merupakan instrumen keuangan yang
mengikat penggunaan dana secara eksklusif pada proyek-proyek yang
memberikan manfaat nyata bagi lingkungan hidup. Berbeda dengan obligasi
konvensional yang dananya dapat digunakan untuk tujuan umum
perusahaan, dana dari green bond Qs dialokasikan hanya kepada proyek-
proyek yang dapat dibuktikan memberikan dampak positif terhadap
lingkungan, baik berupa pengurangan emisi gas rumah kaca, per bangan
energi terbarukan, efisiensi penggunaan energi, maupun pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan.

Keterkaitan green bond dengan keberlanjutan lingkungan bersumber
dari dua hal yang mendasar. Pertama, dari sisi penggunaan dana. Setiap
rupiah yang dihimpun dari investor melalui green bond wajib disalurkan
hanya kepada proyek hijau yang telah terverifikasi kelayakannya, sehingga
terdapat jaminan bahwa investasi tersebut benar-benar berkontribusi pada
pelestarian lingkungan. Kedua, dari sisi akuntabilitas pelaporan; penerbitan
green bond diwajibkan untuk mempublikasi laporan dampak lingkungan
(impact report) secara berkala, yang mengukur seberapa besar manfaat

lingkungan yang telah dihasilkan dari proyek-proyek yang dibiayai,
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misalnya berapa ton emisi CO2 yang berhasil dikurangi atau berapa MWh
energi terbarukan yang berhasil diproduksi.

Dalam kontek Indonesia, PT SMI menerbitkan Green Bond ras
dengan komitmen Pemerintah Indonesia dalam Paris Agreement andgrget
Nationally Determined Contribution (NDC), yaitu pengurangan emisi gas
rumah kaca sebesar 31,89% dengan usaha sendiri dan 43,20% dengan
dukungan internasional pada tahun 2030. Dengan menerbitkan green bond,
PT SMI secara langsung berkontribusi pada pembiayaan transisi energi dan
pembangunan infrastruktur ramah lingkungan yang menjadi tulang
punggu encapaian target tersebut (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023).
. Provek-Proyek yang dibiayai menggunakan Dana Green B PT SMI

Seluruh dana hasil penerbitan green bond PT SMI sebesar Rp.
499.866.363.638 telah dialokasikan ke tiga proyek infrastruktur hijau yang
memenuhi kriteria Kegiatan Usaha Berwawasan Lingkungan (KUBL)
sesuai K 60. Ketiga proyek tersebut adalah sebagai berikut:

1. ﬁ'l‘ Jabodebek (Light Rail Transit Jakarta-Bogor-Depok-
Bekasi)

LRT Jabodebek adalah proyek transportasi publik berbasis
rel bertenaga listrik yang menghubungkan kota Jakarta dengan kota
penyangga seperti Bogor, Depok, dan Bekasi. Proyek ini terdini atas
tiga lintasan dengan total panjang jalur 41,78 km dan dilengkapi
dengan 24 stasiun. LRT Jabodebek mendapatkan alokasi green bond
terbesar.gyaitu 63,7% atau setara Rp318,4 miliar, yang disalurkan
kepada Industri Kereta Api (Persero) dan PT Kereta Api
Indonesia (Persero) selaku pelaksana proyek. LRT Jabodebek masuk
dalam kategori Transportasi Ramah Lingkungan karena
menggunakan sistem penggerak listrik yang secara signifikan
mengurangi emisi gas buang dibandingkan kendaraan pribadi
berbahan bakar fosil. Apabila telah beroperasi penuh, proyek ini
diestimasi mampu menghemat energi sebesar 2.775 TJ per tahun dan
mengurangi emisi GRK sebesar 72.841 ton CO2e per tahun (PT
Sarana Multi Infrastruktur, 2023).
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2. PLTM Lubuk Gadang @mbangkit Listrik Tenaga Mini Hidro
Lubuk Gadang)

PLTM Lubuk Gadang adalah pembangkit listrik tenaga mini
hidro berkapagitas 7,5 MW (2 unit turbin x 4 MW) yang
memanfaatkan cnergi potensial sungai Batang Sangir di Provinsi
Sumatera Barat. Proyek ini berlokasi +- 7.5 km dari Desa Lubuk
Gadang dan menggunakan skema run-of-river, yaitu memanfaatkan
aliran sungai secara langsung tanpa pembangunan bendungan besar
yang dapat merusak ckosistem sekitar. Pro; ini mendapatkan
alokasi 23,7% atau Rp118,5 miliar dari dana Green d PT SMI,
yang disalurkan pada PT Selo Kencana Energi. ﬁuTM Lubuk
Gadang telah beroperasi sejak April 2014 dan pada tahun 2022
menghasilkan energi listrik sebesar 56.549 MWh, setara dengan
pengurangan emisi GRK sebesar 53.156 ton CO2e per tahun (PT
Sarana Multi Infrastruktur, 202

3. PLTM Tunggang Bengkulu mbangkit Listrik Tenaga Mini
Hidro Tunggang Bengkulu)

PLTM Tunggang Bengkulu adalah pembangkit listrik tenaga
mini hidro berkﬁsilas MW (3 unit turbin x 3,33 MW) yang
memanfaatkan energi potensial Sungai Ketahun di Provinsi
Bengkulu. Proyek ini berlokasi +- 25 km dari Desa Tunggang dan
juga menggunakan skema run-of-river. Alokasi dana green bond
untuk proyek ini adalah 12,6% atau Rp63 miliar, yang disalurkan
kepada PT Mega Hydro Energi. Konstruksi proyek selesgigpada

zgjss
MWh per tahun dan berpotensi mengurangi emisi GRK sebesar
67.776 ton CO2e per tahun (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023).

akhir 2021, proyek ini mampu menghasilkan energi sebesar

c. Tenor (Jangka Wakitu) dan Masa Berlaku Obligasi Green Bond PT SMI
Setiap obligasi yang diterbitkan memiliki jangka wakiu atau tenor,

vaitu periode sejak tanggal penerbitan hingga tanggal pelunasan pokok
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obligasi atau yang disebut tanggal jatuh tempo (maturity date). Pada tanggal
jatuh tempo, penerbit wajib melunasi seluruh nilai pokok obligasi kepada
pemegang obligasi. Pelunasan pokok semacam ini, di mana seluruh pokok
dibayar sekaligus pada saat jatuh tempo (bukan dicicil), disebut bullet
payment.

Green Bond PT SMI Tahap 1 2018 terdiri dari dua seri dengan tenor
yang berbeda. Seri A memuliki tenor 3 (tiga) tahun sejak emigish juli 2018,
sehingga jatuh tempo pada 6 Juli 2021. Seri B memiliki lenorﬁma) tahun
dan jatuh tempo pada 6 Juli 2023. Dengan demikian, seluruh Green Bond
PT SMI Tahap 1 telah selesa (lunas) pada Juli 2023 dan tidak ada lagi
kewajiban Green Bond yang outstanding dari penerbitan tersebut. PT SMI

berhasil melunasi kedua seri tersebut tepat waktu, yang tercermin dalam

Laporan Arus Kas PT SMI Tahu
green bonds sebesar Rp.248.500.

024 yang mencatat pembayaran pokok
000 (PT Sarana Multi Infrastruktur,

2024).
Tabel 2. Struktur Penerbitan Green B:mdgl' SMI Tahap I
Tahun 2018

Keterangan Seri A Seri B
Jumlah Pokok Rp131.500.000.000 RpZZSgJ.OOO_O{JO
Tmgkat Bunga Tetap 7.55% per tahun 7.80% per tahun
Tenor {glgka Waktu) 3 (tiga) tahun 5 (lima) tahun
Tanggal Emisi 6 Juli 2018 6 Juli 2018
Tanggal Jatuh Tempo 6 Juli 2021 6 Juli 2023

Status Lunas (JTuli 2021) Lunas (Juli 2023)

Harga Penawaran 100% at par 100% at par

gz::f;;:nsi Pembayaran Setiap triwulan (3 bulan) Setiap triwulan (3 bulan)
Tanggal Efektif OJK 20 Juni 2018 20 Juni 2018

Tanggal Pencatatan BEI 9 Juli 2018 9 Juli 2018
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Jaminan Seluruh harta  kekayaan | Sama dengan Seri A
Perseroan  (Pasal 1131-
1132 KUH Perdata)

Sumber: data diolah

Sumber Green Bond PT SMI diperoleh dari penawaran kepada
investor secara commitment (kesanggupan penuh) dan best effort
{kesanggupan terbaik). Total dana yang berhasil dihimpun dan disalurkan
ke proyek-proyek hijau mencapai Rp.499.866.363.638 per Desember 2018
sebagaimana dilaporkan dalam Laporan Obligasi Berwawasan Lingkungan
PT SMI tahun 2023 (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023)

IV.2 Dasar Hukum dan Standar Akuntansi yang Berlaku

Pencatatan akuntansi atas Green Bond pada PT SMI tidak dilakukan secara
sembarangan, melainkan berlandaskan pada seperangkat regulasi dan standar
akuntansi yang berlaku di Indonesia. Pemahaman dap landasan hukum ini
penting karena menentukan bagaimana Green Bond diakui, diukur, disajikan, dan
diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Berikut adalah dasar hukum dan
standargkuntansi yang menjadi acuan utama:

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 55 tentang Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pe an. Standar ini mengatur bahwa, utang
obligasi, termasuk green bond, tiakui pada nilai wajar pada saat pengakuan
awal dan selanjutnya diukur menggunakan metode biaya ehan
diamortisasi (amortized cost) dengan metode suku bunga efektif (effective
interest rate/EIR).

2. PSAK No. 50 tentang Instrumen Keuangan: Pengungkapan, Standar ini
mengatur bagaimana instrumen k gan, termasuk Green Bond, disajikan
dalam laporan keuangan, apakahgasiﬁkasikan sebagai liabilitas jangka

pendek atau jangka panjang.

3. PSAK No. 60 tentang Inst Keuangan: Pengungkapan. Standar ini

mengatur informasi apa saja yang harus diungkapkan mengenai instrumen
ngan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

4 @:mran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 60/POJK.04/2017 tentang

Penerbitan dan Persyaratan Efek Bersifat Utang Berwawasan Lingkungan
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3
(Green Bond). Regulasi ini merupakan landasan hukum khusus %ng
mengatur persyaratan penerbitan Green Bond di pasar modal Indonesia,
termasuk kriteria proyek hijau yang dapat dibiayai, kewajiban pelaporan,

dan mekanisme verifikasi.

Keempat landasan regulasi di atas secara kolektif membentuk kerangka
akuntansi dan hukum yang komprehensif dalam karya tulis ilmiah ini. PSAK No.
55 mengatur bagaimana green bond diakui dan diukur, PSAK No. 50 mengatur cara
penyajiannya dalam laporan keuangan, PSAK No. 60 memastikan keterbukaan
informasi kepada pengguna laporan, sementara POJK No. 60/2017 memberikan
landasan hukum atas keabsahan penerbitan dan kewajiban pelaporan green bond di
Indonesia. Dengan demikian, seluruh analisis dalam karya tulis ilmiah ini mengacu
pada standar dan regulasi yang berlaku, sehingga hasil yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis maupun praktis.

IV.3 Mekanisme Pencatatan Green Bond sesuai POJK NO. 60/POJK.04/2017

POJK 60 mensyaratkan bahwa 100% dana hasil penerbitan g’een Bond
harus digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang memenuhi kriteria KUBL.
PT SMI telah memenuhi persyaratan ini dengan mengalokasikan seluruh dana
Rp.499.866.363.638 ketiga proyek hijau yang masuk dalam kategori sektor yang
diakui POJK 60. Hal ini merupakan persyaratan mendasar yang membedakan green
bond dari obligasi konvensional secara akuntansi, karena memerlukan sistem
pelacakandana (use of proceeds tracking) yang terpisah dari kas operasional umum
perusahaan.

a. Pemenuhan Persyaratan Use of Proceeds sesuai POJK 60

POJK 60 mensyaratkan bahwa 100% dana hasil penerbitan green Bond

harus digunakan untuk membiayai proyek-proyek yang memenuhi kriteria

KUBL.
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Tabel 3 Alokasi Dana Green Bond PT SMI berdasarkan Kategori
POJK 60

PT INKA Transportasi -
‘ Iibodebek | (PERErO) &PT | Ramah 2':"‘::8’4 63,7% ~{ Formatted Table
KALI (Persero) Lingkungan
PLTM
Lubuk PT Selo Energi +Rpll18.5 2370,
Gadang Kencana Energi | Terbarukan miliar o
(7.5 MW)
PLTM
Tunggang | PT Mi_:ga Hydro | Energi :!:I_{r_:(a},(] 12.6%
Bengkulu Energi Terbarukan miliar )
(10 MW)
Rp499 86636 o
‘ Total 1638 100%

Sumber: Data diolah

PT SMI telah memenuhi persyaratan ini dengan mengalokasikan
seluruh dana Kp.499.866.363.638 ke tiga proyek hijau yang masuk dalam
kategori sektor yang diakui POJK 60. Hal ini merupakan persyaratan
mendasar yang membedakan Green Bond dari obligasi konvensional secara
akuntansi, karena memerlukan sistem pelacakan dana (use of proceeds
tracking) yang terpisah dari kas operasional umum perusahaan.

b. Kewajiban Pengelolaan Dana (Management of Proceeds) sesuai POJK
60

POJK 60 mewajibkan penerbit Green Bond untuk mengelola dana
hasil penerbitan secara terpisah dari dana operasional umum perusahaan. PT
SMI memenuhi kewajiban ini melalui Divisi Kevangan yang melacak
alokasi dana ke setiap proyek menggunakan sistem internal manajemen,
mencakup deskripsi singkat proyek, lokasi, dan jumlah dana yang
dialokasikan. Selama dana belum disalurkan ke proyek hij na tersebut
ditempatkan pada instrumen yang diperbolehkan seperti Kas, setara kas,
dan/atau surat berharga pasar uang sesuai prosedur internal PT SMI (Sarana
Multi Infrastruktur, 2018).




C.
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Kewajiban Pelaporan (Reporting) sesuai POJK 60

PT SMI telah memenuhi kewajiban pelaporan tahunan kepada OJK
dan pemegang Green Bond secara konsisten dengan emenrtbitkan Laporan
Obligasi berwawasan Lingkungan (Green Bond Report) setiap tahun sejak
2018.
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Tabel 4. Dampak Lingkungan Provek yvang Dibiayai Green Bond PT
SMI (Tahun 2022)

PLTM Lubuk

Energi yang

Formatted Table

(target operasi)

energl

Gadang dihasilkan MWhtahun 56549
PLTM Lubuk GRK vang S

Gadang terhindarkan ton CO2e/tahun 53.156
PﬁLTM Lubuk Kapasitas EBT MW 7.5
Gadang terpasang

PLTM Tunggang | Encrgi yang MW h/tahun 72.866
Bengkulu dihasilkan

PLTM Tunggang GREK yang S—

Bengkaulu terhindarkan ton CO2e/tahun 67.766
PLTM Tunggang Kapasitas EBT MW 10,0
Bengkulu terpasang

LRT Jabodebek Penghematan TH/tahun 2.775 (target)

LRT Jabodebek
(target operasi)

GREK yang
terhindarkan

ton CO2e/tahun

72.841 (target)

Total GRK vang

bertambah

Total 3 Proyek terhindarkan ton CO2e/tahun 193.763
" Total energi

Total 3 Proyek dihasilkan EBT MWh'tahun 129.415

Total 3 Proyek Kapasitas EBT MW 175

hal.33 )

Sumber: munma Multi Infrastruktur {2023, Prospektus Green Bond dan Green Sukuk

Tabel di atas menunjukkan %pak lingkungan dari tiga proyek

yang dibiayai green bond PT SMI pada tahun 2022, yaitu PLTM Lubuk
Gadang, PLTM Tunggang Bengkulu, dan LRT Jabodebek. PLTM Lubuk
hasilkan energi sebesar 56.549 MWh/tahun dengan

kapasitas 7,5 MW mampu mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar

Gadang berhasil

53.156 ton CO2e/tahun. PLTM Tunggang Bengkulu mencatatkan hasil yang

lebih besar, yaitu energi sebesar 72.866 MWh/tahun dengan kapasitas 10,0

MW dan pengurangan emisi sebesar 67.766 ton CO2e/tahun. Sementara itu,
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LRT Jabodebek yang masih dalam tahap operasi ditargetkan dapat
menghemat energi sebesar 2.775 TJ/tahun dan mengurangi emisi sebesar
72.841 ton CO2e/tahun.

Jika dijumlahkan, ketiga proyek tersebut mampu mengurangi emisi
zas rumah kaca hingga 193.763 ton CO2e/tahun, menghasilkan total energi
terbarukan sebesar 129.415 MWh/tahun, dan menambah kapasitas energi
baru terbarukan sebesar 17,5 MW. Angka-angka ini membuktikan bahwa
dana dari penerbitan green bond PT SMI benar-benar digunakan untuk
proyek yang memberi dampak nyata bagi lingkungan, sesuai dengan
kewajiban pelaporan penggunaan dana yang diatur dalam POJK No.
60/2017.

. Peran Verifikasi Pihak Ketiga (External Review) sesuai POJK 60
PT SMI melibatkan @ jenis verifikator independen sesuai

ERO (Center for Internaliar@limate
Research-Oslo) yang memberikan Second Party Opinion (SPO) atas Green

ketentuan POJK 60: Pertama,

Bond Framgwork dengan penilaian ‘Medium Green' pada 27 April 2018;
dan kedua, ITB SDGS Network selaku Ahli Lingkungan bersertifikat yang
mereviu laporan dampak lingkungan setiap tahun sesuai POJK 60 Pasal 10
Ayat 1 (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023). Dari perspektif akuntansi,
seluruh biaya verifikasi pihak ketiga ini diperlakukan sebagai bagian dari
biaya transaksi penerbitan Green Bond yang diamortisasi selama masa
berlakunya obligasi menggunakan metode EIR sesuai PSAK 55.
Sanksi atas Ketidakpatuhan terhadap POJK 60
Berdasagkan Prospektus Green Bond PT SMI (2018), apabila proyek
yang dibiayai tidak lagi memenuhi persyaratan KUBL, maka PT SMI wajib
menyusun rencana perbaikan dalam jangka waktu maksimal [ (satu) tahun.
Apabila upaya perbaikan gagal, PT SMI wajib memberikan pilihan kepada
megang Green Bond untuk meminta pembelian kembali (buyback)
engan harga at par da‘atau mendapatkan kompensasi berupa kenaikan
tingkat bunga. Ketentuan ini memiliki implikasi akuntansi penting berupa
kewajiban pencadangan dan pengungkapan risiko dalam CalK. selama
periode 2018 hingga 2023, PT SMI tidak menghadapi kondisi demikian
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sebagaimana dikonfirmasi oleh Laporan Reviu Ahli Lingkungan ITB SDGS
Network (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023)

IV.4 Tahapan Pencatatan Akuntansi Green Bond PT SMI

Setelah memahami gambaran umum dan kerangka regulasi Green Bond PT
SMI, berikut ini disajikan tahapan pencatatan akuntansi secara lengkap beserta
jurnal-jurnal yang dibuat setiap tahap, mulai dari penerimaan dana penerbitan
hingga pelunasan pokok pada saat jatuh tempo. Setiap jurnal disertai dengan
penjelasan dasar perhitungan akuntansinya.

a. Pencatatan Saat Penerbitan Green Bond dan Penerimaan Dana

Pada tanggal 6 Juli 2018 (tanggal emisi), PT SMI menerima dana dari

investor melalui Bank Kustodian sebesar nilai pokok masing-masing seri.

Karena Green Bond diterbitkan dengan harga at par (100% dari nilai

nominal), tidak terdapat diskonto maupun premi pada saat penerbitan,

sehingga jumal yang dibuat adalah.

Tabel 5. Penerimaan Dana Green Bond Seri A

Kas / Rekening Giro ( Bank Kustodian) 131.500.000.000 -

‘ Utang Obhigasi — Green Bond Seri A - 131.500.000.000 ‘—[ Formatted Table

‘ {Penermmaan dana emsi Green Bond Sen

A, 7.55% poa., jatuh tempo 6 Juli 2021)

Sumber: Data diolah

Dasar perhitungan: Green Bond Seri A diterbitkan at par (100%),
sehingga jumlah kas vyangg.diterima = mnilai pokok Seri A =
Rp131.500.000.000. Kas (asel)gltambah di sisi Debit, dan Utang Obligasi
(liabilitas) bertambah di sisi Kredit sebesar nilai yang sama. Tidak ada
diskonto/premi karena harga penawaran = 100% nilai nominal (Prospekius

PT SMI, 2018, hlm. 1)
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Tabel 6. Penerimaan Dana Green Bond Seri B

Kas / Rekening Giro ( Bank Kustodian) 223 500,000,000 -

| Utang Obligasi — Green Bond Seri B - 223.500.000.000 '—' Formatted Table

‘ (Penermmaan dana emisi Green Bond Sen
B. 7.80% p.a., jatuh tempo 6 Juli 2023)

Sumber: Data diolah

Dasar perhitungan: Sama dengan Seri A, Seri B juga diterbitkan at
par sehingga kas yvang diterima = Rp223.500.000.000 (nilai pokok Seri B).
Perbedaan dari Seri A hanya pada nilai pokok dan tingkat bunga yang lebih
tinggi (7,80% vs 7,55%), mencerminkan risiko tenor yang lebih panjang (5
tahun vs 3 tahun) (Prospektus PT SMI, 2018, hlm. 1).

b. Pencatatan Biaya Transaksi Penerbitan (Transaction Cost)

Biaya transaksi yang didistribusikan langsung pada penerbitan
Green Bond meliputi biaya penjamin emisi (underwriting fee), biava
konsultan hukum, biaya pemeringkatan dari PEFINDO, biaya pendafiaran
OJK, biaya pencatatan BEI, dan biaya Second Party Opinion dari CICERO.
Berdasarkan PSAK 55, biaya-biaya ini tidak langsung dibebankan ke
laporan laba rugi, melainkan dicatat sebagai Biaya Emisi Ditangguhkan
yang mengurangi nilai tercatat utang obligasi, kemudian diamortisasi
selama tenor menggunakan metode EIR.

Tabel 7. Pencatatan Biaya Transaksi Penerbitan Green Bond

Biaya Emisi Ditangguhkan — Green

Bond (pengurang Utang Obligasi) 456.53.234 -

I_(.}EIS / Utang kepada Penjamin B 45655234 | —[ Formatted Table
Emisi dan Konsultan

{Pencatatan biaya transaksi
penerbitan termasuk biaya SPO
CICERO)

Sumber: Data diolah

Dasar pencatatan: Biaya transaksi dicatat sebagai aset/mengurangi

liabilitas (Biaya Emisi Ditangguhkan di sisi Debit) dan mengurangi kas atau
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menciptakan utang kepada pihak terkait di sisi Kredit. Nilai "xxx’

merupakan nilai aktual biaya transaksi yang ditanggung PT SMI (tidak

dipublikasikan secara spesifik dalam dokumen publik). Setelah dicatat,

Nilai Tercatat Bersih = Nilai Pokok Obligasi - Biaya Emisi Belum

Diamortisasi (PSAK 55, Butir 43).

c. Pencatatan Akrual dan Pembayaran Bunga (Kupon) Triwulanan

Berdasarkan Prospektus Green Bond PT SMI (2018), bunga

dibayarkan setiap triwulan untuk masing-masing seri adalah:

Seri A:7,55% +4 » Rpl31.500.000.000 = Rp2.481.125.000 per triwulan

Seri B: 7,80% + 4 x Rp223.500.000.000 = Rp4.358.250.000 per triwulan

Total kupon per triwulan (kedua seri): Rp2.481.125.000 + Rp4.358.250.000

= Rp6.839.375.000

Tabel 8. Akrual Beban Bunga Green Bond Seri A (per triwulan)

Beban Bunga — Green Bond Seri A 2.481.125.000 -

‘ (Aclizﬁ I]?];r:i:l}(:reen Bond Seri A B 2 481 125.000 '—[ Formatted Table

Rpl131.500.000.000, akhir setiap
triwulan)
Sumber: Data diolah

‘ {Akrual bunga Seri A: 7.55% + 4 =

Jurnal ini mencatat pengakuan beban bunga Green Boggd Seri A yang
diakrualkan setiap akhir triwulan. Beban bunga dihitung dari pokok obligasi
Seri A sebesar Rp131.500.000.000 dikalikan dengan tingkat bunga tahunan
7,55%, kemudian dibagi 4 karena pembayaran dilakukan per triwulan,
sehingga menghasilkan beban bunga sebesar Rp2.481.125.000 per triwulan.
Pencatatan dilakukan dengan mendebit akun Beban Bunga Green Bond Seri
A sebesar Rp2.481.125.000 yang mencerminkan beban yang sudah terjadi
namun belum dibayarkan, dan mengkredit akun Utang Bunga Green Bond
Seri A (Accrued Interest) dengan jumlah yang sama sebagai pengakuan
kewajiban yang akan dibayarkan pada tanggal jatuh tempo pembayaran

bunga berikutnya. Jurnal ini sesuai dengan prinsip akrual dalam PSAK No.




33

55, di mana beban diakui pada periode terjadinya, bukan pada saat kas
dibayarkan.

‘ Tabel 9. Akrual Beban Bunga Green Bond Seri B (per I ‘[ Formatted: Centered

triwulan)
1

‘ | Formatted Table
‘ Beban Bunga — Green Bond 4.358.250.000 -

Seri B
‘ Utang Bunga Green - 4358.250.000

Bond Sert B {Accrued

Interest)
‘ {Akrual bunga Senn B:

7,80% + 4 ®

Rp223.500.000.000, akhir

setiap tnwulan)

Sumber: Data diolah

Jurnal ini mencatat hal yang sama untuk Green Bond Seri B, dengan
pokok obligasi yang lebih besar yaitu Rp223.500.000.000 dan tingkat bunga
tahunan 7.80%. Beban bunga per triwulan dihitung sebesar
Rp4.358.250.000, yang diperoleh dari Rp223.500.000.000 dikalikan 7,80%
lalu dibagi 4. Pencatatan dilakukan dengan mendebit akun Beban Bunga
Green Bond Seri B sebesar Rp4.358.250.000 dan mengkredit akun Utang
Bunga Green Bond Seri B (Accrued Interest) dengan jumlah yang sama.

Tabel 10. Pembayaran Kupoen Triwulanan kepada Pemegang

Green Bond
1
‘ "—[ Formatted Table
‘ Utang Bunga Green Bond 2.481.125.000 -
Seri A
‘ Utang Bunga Green Bond 4.358.250.000 -
Seri B
‘ Kas (melalui  Agen - 6.839.375.000
Pembayaran KSEI)
‘ (Pembayaran kupon
tonwulanan kepada seluruh
pemegang Green Bond)

Sumber: Data diolah
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Dasar perhitungan pembgyaran: Utang Bunga (liabilitas) yang
sebelumnya di-akrual berkumnggsi Debit, dan Kas berkurang di sisi
Kredit sebesar total kupon yang dibayarkan kepada seluruh pemegang
Green Bond melalui KSEI sebagai agen pembayaran. Total kas keluar
pertriwulan = Rp2.481.125.000 + Rp4.358.250.000 = Rp6.839.375.000.
Alur lengkap pencatatan akrual bunga dan pembayaran kupon Green Bond
pada PT SMI dilakukan ui tahapan sebagai berikut:

l. Pada akhir selia:@vulan (31 Maret, 30 Juni, 30 September, 31
Desember), bagian Akuntansi menghitung beban bunga masing-
masing seri dengan rumus: Tingkat Bunga Tahunan / 4 x Nilai Pokok
Obligasi.

2. Bagian Akuntansi mencatat jurnal akrual: Debit Beban Bunga
(laporan laba rugi) dan Kredit Utang Bunga (liabilitas di neraca).
Pada tahap ini belum ada arus kas keluar, hanya pengakuan beban
dan kewajiban.

3. PT SMI menerbitkan instruksi pembayaran kepada Agen
Pembayaran (PT Kustodian Sentral Efek Indonesia/KKSEI) sesuai
jadwal yang tercantum dalam prospek tus.

4. Pada tanggal pembayaran kupon yang ditetapkan, KSEI mendebet
rekening PT SMI dan mendistribusikan kupon kepada seluruh
pemegang Green Bond secara Pro-rata sesuai kepemilikan masing-
masing.

5. Bagian Akuntansi mencatat jurnal pembayaran: Debit Utang Bunga
(menghapus liabilitas akrual) dan Kredit Kas (mengurangi saldo
kas). Dengan jurnal ini, liabilitas akrual bunga kembali menjadi nol.

d. Pencatatan Amortisasi Biayva Transaksi (Metode Suku Bunga
Efektif/EIR)

Biaya transaksi penerbitan Green Bond diamortisasi menggunakan Suku
Bunga Efektif (Effective Interest Rate/EIR) sebagaimana diwajibkan PSAK
55. Berbeda dengan metode garis lurus (straight-line) yang menghasilkan
amortisasi tetap setiap periode, metode EIR menghasilkan beban bunga

yang proporsional dengan nilai tercatat obligasi yang terus berubah,
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sehingga memberikan g ran beban efektif yang lebih akurat.  Konsep
dasar EIR: EIR adalah tingkat diskonto yang menyamakan present value
seluruh arus kas masa depan (peraayaran kupon + pelunasan pokok)
dengan nilai tercatat bersih obligasi pada saat pengakuan awal (yaitu: nilai
nominal dikurangi biaya transaksi), maka EIR akan selalu lebih tinggi dari
tingkat bunga kupon.

Ilustrasi perhitungan amortisasi berikut ini menggunakan asumsi
biaya transaksi seri B sebesar Rp. Rpl.117.500.000 (setara 0,5% dari nilai
pokok, bersifat ilustratif). Dengan demikian nilai tercatat bersih awal =
Rp223.500.000.000 - Rpl.117.500.000 = Rp222.382.500.000. EIR yang
digunakan adalah 1,98% per triwulan (setara £7,92% per tahun, ilustratif).

Tabel 11. Tlustrasi Amortisasi Biaya Emisi Green Bond Seri B

menggunakan Metode EIR (5 dari 20 triwulan)

Q-1 222.382.500.000|  4.403.173500| 4358250.000|  44.923.500| 222.427.423:5661{ Formatted Table
Q-2 222427423.500|  4.404.062.985| 4358250000 45812.985| 222.473.236.485
Q-3 222473.236.485|  4.404.970.082| 4358250000  46.720.082| 222.519.956.567
Q-4 222519.956.567|  4.405.895.140| 4358250000 47.645.140| 222.567.601.707
Q-5 222.567.601.707 |  4.406.839.434| 4358250000 48.589.434| 222616.191.141
Q-20 ~223.478.xxx ~4425.xxx | 4.358.250.000 ~67.xxx | 223.500.000.000

Sumber: Data diolah

Cara membaca tabel: (1) Beban Bunga EIR = Nilai Tercatat Awal =
1,98%. (2) Amortisasi = Beban Bunga EIR - Kupon Dibayar. (3) Nilai
Tercatat Akhir = Nilai Tercatat Awal + Amortisasi. (4) Pada Q-20 (triwulan
terakhir), nilai tercatat akhir kembali ke Rp223.500.000.000 = nilai
nominal, artinya seluruh biaya emisi telah teramortisasi penuh. Total
amortisasi selama 20 triwulan = Rpl1.117.500.000 (sama dengan biaya

emisi awal). Catatan: angka Q-20 merupakan estimasi ilustratif.
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Tabel 12. Amortisasi Biaya Transaksi Green Bond Seri B (per
triwulan, Q-1)

1
‘ 1 Formatted Table

‘ Beban Bunga — Amortisasi 44.923.500 -
Biaya Emisi Green Bond Sen
B

‘ Biaya Emisi Ditangguhkan - 44923500
— Green Bond Seri B

(Amaortisasi biaya emisi Q-1
‘ menggunakan  metode  EIR:
Rpd.403.173.500
Rpd.358.250.000)

Sumber: Data diolah

Dasar perhitungan: Amortisasi = Beban Bunga EIR - Kupon Kas.
Beban Bunga EIR (Q-1) =Rp222.382.500.000 = 1,98% = Rp4.403.173.500.
Kupon kas = Rp4.358.25 . Selisih = Rp44.923.500 merupakan
amortisasi biaya emisi yangﬁa]gui sebagai tambahan beban bunga dalam
laporan laba rugi. Nilai tercatat Utang Obligasi naik dari
Rp222.382.500.000 menjadi Rp222.427.423.500 (mendekati nilai nominal
secara bertahap).

e. Pencatatan Pemisahan Dana ke Rekening Khusus Green Bond

Aspek pencatatan yang paling membedakan Green Bond dari
obligasi konvensional secara akuntansi adalah kewajiban pemisahan dana.
Setelah menerima dana dari Bank Kustodian, PT SMI melalui Divisi
Keuangan memindahkan seluruh dana ke rekening bank khusus (ring-fenced
account) yang terpisah dari kas operasional umum perusahaan. Hal ini
diwajibkan oleh POJK 60 untuk memastikan tidak terjadi percampuran dana
(commingling of funds).
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Tabel 13. Pemindahan Dana ke Rekening Khusus Green Bond

| — Formatted Teble ]

| Rekening Khusus Dana Green 499 866,363 638
Bond (ring-fenced account)

| Kas / Rekenming  Giro - 499 866363638
Operasional PT SMI

‘ (Pemisahan dana sesua POJK
60 dan Green Bond
Framework PT SMI)

Sumber: Data diolah
Dasar perhitungan: Jumlah yang Pﬁndﬁhkan adalah total dana yang

telah diterima dari penerbitan kedua seri (Seri A + Seri B), setelah dikurangi
biaya emisi yang dibayar tunai = Rp499.866.363.638. Kedua akun yang
bergerak adalah aset (Kas Operasional berkurang di Kredit, Rekening
Khusus Green Bond bertambah di Debit), sehingga total aset tidak berubah,
hanya terjadi reklasifikasi di dalam kelompok aset lancar PT SMI.

f. Pencatatan Penvaluran Dana ke Proyek Hijau

Sesuai Green Bond Framework PT SMI, lDD%gma hasil penerbitan
dialokasikan ke tiga proyek infrastruktur yang telah memenuhi kriteria
KUBL. Setiap kali terjadi penyaluran dana dari rekening khusus ke rekening
penerima pinjaman (debitur), dibuat jurnal sebagai berikut:
Tabel 14. Penyaluran Dana — Proyek LRT Jabodebek (63,7%)

]
‘ Formatted Table

‘ Pinjaman yang Dibenkan — 318.405273.857 -
LRT Jabodebek (Transportasi
Ramah Lingkungan)

‘ Rekemng  Khusus  Dana - 3118405273857
Green Bond

‘ (Penyaluran ke PT INKA &
PT KAl untuk proyek LRT
Jabodebek)

Sumber: Data diolah
Dasar  perhitungan:  63,7% = Rp499.866.363.638 =
Rp318.405.273.857. Rekening Khusus (aset) berkurang di Kredit, dan

Pinjaman yang Diberikan (aset) bertambah di Debit. Proyek LRT mendapat
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porsi terbesar karena skala proyek yang paling besar dan berdampak
lingkungan paling luas (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023, hlm. 33).

Tabel 15. Penyaluran Dana — PLTM Lubuk Gadang (23,7%)

— Formatted Table |

Pinjaman yang Diberikan — 118.468.328.228
PLTM Lubuk Gadang (Energi
Terbarukan)

Rekening  Khusus  Dana - 118468328228
Green Bond

{Penyaluran ke PT  Selo
Kencana Energi untuk proyek
PLTM Lubuk Gadang 7.5
MW)

Sumber: Data diolah
Dasar  perhitungan:  23,7% = Rp499.866.363.638 =

Rp118.468.328.228. Dana ini digunakan oleh PT Selo Kencana Energi

untuk membiayai operasional dan pengembangan PLTM berkapasitas 7,5
MW yang menghasilkan energi 56.549 MWh/tahun (PT Sarana Mulu
Infrastruktur, 2023, hlm. 23).

Tabel 16. Penyaluran Dana - PLTM Tunggang Bengkulu (12,6%)

— ]Furmatted Table ]

Pinjaman yang Diberikan — 62.992.761.553
PLTM Tunggang Benghkulu
{Energi Terbarukan)

Rekemng  Khusus  Dana - 62.992.761.553
Green Bond

(Penyaluran ke PT Mega
Hydro Energit untuk proyek
PLTM Tunggang Bengkulu 10
MW)

Sumber: Data diolah
Dasar  perhitungan: 12,6% =  Rp499.866.363.638 =

Rp62.992.761.553. Proyek ini menghasilkan 72.866 MWh energi per tahun

dengan kapasitas 10 MW, berkontribusi pada pengurangan emisi GRK
sebesar 67.766 ton CO2e/tahun (PT Sarana Multi Infrastruktur, 2023, hlm.
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21).  Kontrol:  Rp318.405.273.857 +  Rpll8.468328.228 +
Rp62.992.761.553 = Rp499.866.363.638 (sesuai total dana).
g. Pencatatan Pelunasan Pokok Green Bond saat Jatuh Tempo

Pada tanggal jatuh tempo masing-masing seri, PT SMI melakukan
pelunasan penuh (bullet payment) sebesar 100% nilai pokok kepada seluruh
pemegang Green Bond melalui Agen Pembayaran KSEI. Pelunasan ini
tercermin dalam Laporan Arus Kas PT SMI yang mencatat pembayaran
pokok green bonds sebesar Rp248.500.000.000 (PT Sarana Multi
Infrastruktur, 2024, hlm. 16).

Tabel 17. Pelunasan Pokok Green Bond Seri A (6 Juli 2021)

1
| “—{ Formatted Table

| Utang Obligasi — Green Bond 131.500.000.000 -
Seri A
‘ Kas (melalu Agen - 131.500.000.000

Pembayaran KSEL)

‘ (Pelunasan penuh pokok Seri
A pada tanggal jatuh tempo,
bullet payment 100%)

Sumber: Data diolah

Dasar pencatatan: Pada tanggal jatuh tempo, Utang Obligasi
(liabilitas) dihapus di sist Debit sebesar nilai nominal Seri A =
Rp131.500.000.000, dan Kas berkurang di sisi Kredit sebesar yang sama.
Sebelum pelunasan, nilai tercatat Utang Obligasi sudah kembali ke nilai
nominal (Rp131.500.000.000) karena seluruh biaya emisi Seri A telah
teramortisasi penuh setelah 12 triwulan (3 tahun).

Tabel 18. Pelunasan Pokok Green Bond Seri B (6 Juli 2023)

- 1
‘ 1 Formatted Table
‘ Utang Obligasi — Green Bond 223.500.000.000 -
Seri B
| Kas (melalui Agen - 223.500.000.000

Pembayaran KSEL)

‘ (Pelunasan penuh pokok Seri
B pada tanggal jatuh tempo.
bullet payment 100%)

Sumber: Data diolah
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Dasar pencatatan: Sama dengan Seri A, Utang Obligasi Seri B
dihapus sebesar Rp223.500.000.000 setelah 20 triwulan (5 tahun). Dengan
pelunasan Seri B ini pada Juli 2023, maka seluruh kewajiban Green Bond
PT SMI Tahap 1 2018 telah selesai (tidak ada saldo utang green bond yang
tersisa). Total kas keluar untuk pelunasan pokok = Rpl131.500.000.000 +
Rp117.000.000.000 = Rp248.500.000.000 (sesuai Laporan Arus Kas PT
SMI 2024, hlm. 16).




41

‘ IV.5 Penyajian dalam Laporan Keuangan PT SMI p —[ Formatted: Normal

Berdasarkan PSAK 50 dan PSAK 60, Green Bond yang diterbitkan PT SMI
lasifikasikan sebagai kewajiban keuangan (financial liability) yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi (amortized cost). Green Bond disajikan dalam
kelompok Surat Utang/Obligasi pada bagian Liabilitas Jangka Panjang dalam
Laporan Posisi Keuangan (Neraca). Tabel berikut merangkum penyajian Green

Bond di setiap komponen laporan keuangan PT SMI:
Tabel 19. Penvajian Green Bond dalam Laporan Keuangan PT

SMI

| Formatted Table

Laporan Posisi Keuangan

Surat Utang/Obligasi — Green
Bond (Liabilitas Jangka
Panjang)

gsajik.an sebesar nilai tercatat
neto setelah dikurangi biaya
emisi belum diamortisasi

Laporan Laba Rugi

Beban Bunga dan Keuangan

Mencakup bunga kupon

triwulanan dan amortisasi
biaya emisi menggunakan
metode EIR

Penerimaan dan penerbitan
(+), pembayaran bunga (-),
dan pelunasan pokok (-)
disajikan terpisah

Aktivitas Pendanaan

‘ Laporan ;ru:i Kas

Karakteristik mstrumen,
proyek yang dibiayai, dampak
lingkungan, kepatuhan POJK
a0

Pengungkapan Green Bond

| Catatan atas Laporan
(Catatan 36)

Keuangan (CaLK)

Sumber: Data diolah

Tabel di atas menunjukkan penyajian Green Bond PT SMI dalam laporan
keuangan yang mengintegrasikan tiga dimensi utama. Pertama, posisi neraca
mencatat Green Bond sebagai liabilitas dengan nilai neto setelah dikurangi biaya
emisi yang diamortisasi. Kedua, laba rugi menangkap dampak ekonomi
berkelanjutan melalui metode bunga efektif (EIR), yang menghasilkan beban bunga
lebih tinggi di tahun-tahun awal seiring amortisasi biaya emisi. Ketiga, aktivitas
pendanaan melaporkan arus kas masuk bruto dari penerbitan, sedangkan beban
bunga dan pembayaran pokok dicatat sebagai arus kas keluar. Keseluruhan
penyajian ini memastikan transparansi penuh tentang karakteristik instrumen,

mekanisme penetapan harga, dan kepatuhannya terhadap POJK 60/2017, sehingga
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pengguna laporan keuangan dapat memahami dampak ekonomi dan finansial Green

Bond terhadap posisi dan kinerja PT SMIL

IV.6 Kendala dan Rekomendasi Mitigasi

Berdasarkan pembahasan kendala-kendala di atas, dapat diidentifikasi
bahwa tantangan terbesar dalam pencatatan Green Bond PT SMI bersumber dari
dua dimensi: teknis akuntansi (ketiadaan standar khusus, penerapan metode EIR)
dan dimensi keberlanjutan (pelacakan dana, impact reporting, greenwashing).
Tabel berikut merangkum seluruh kendala serta dampak potensial dan rekomendasi
mitigasinya sebagai panduan praktis bagi fungsi akuntansi dan keuangan dalam
pengelolaan Green Bond:

Tabel 20. Ringkasan Kendala, Potensi Kesalahan, Dampak, dan

Rekomendasi Mitigasi

| Formatted Table
1 Tidak ada PSAK Laporan keuangan Gunakan PSAK 50,
khusus Green Bond — | sulit diperbandingkan | 55, 60 sebagai
inkonsi - antar penerbit; risiko | panduan; pantau
inkonsistensi . X
| salah saji adopsi ISS5B
perakuan akuntansi Standards oleh 1AT
2 Commingling of Pelanggaran POJK Buka ning-fenced
funds —+ dana Green 60; sanksi OJK; account; rekonsiliasi
Bond terca mpur kas reputasi rusak saldo setiap akhir
triwulan
operasional
3 Metode amortisasi Distorsi beban bunga | Pelatihan staft
keliru (gans lurus, dan nilai tercatat gunakan software
bukan EIR) obligasi; rasio akuntansi yang
keuangan tidak akurat | mendukung EIR;
review auditor
eksternal
4 Impact reporting Potensi Adopsi ICMA
tanpa merodologi greenwashing; impact | Harmonized
baku — data tidak report tidak dapat Fran':w.'nrl-:: libatkan
diperbandingkan verifikator
akurar mdependen
bersertifikat
5 Data  dampak  dari | Impact  report  tidak | Tetapkan klausul
pemilik proyek tidak | andal;  kepercayaan | pelaporan data dalam
lengkap/tepat waktu Investor menurun perjanjian  pinjaman
dengan debitur proyek
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Sumber: Analisis penulis berdasarkan PT Sarana Multi Infrastruktur (2018, 2023); POJK No.
AOPOJE (42017, PSAK 50, 35, 60,

Berdasarkan Tabel IV.3 di atas, dapat diidentifikasikan lima kendala utama

beserta dampak dan rekomendasi mitigasi dalam pencatatan green bond PT Sarana

Multi Infrastruktur (Persero). Secara keseluruhan, kendala-kendala tersebut

mencerminkan bahwa penerapan akuntansi green bond di Indonesia masih

menghadapi tantangan yang cukup kompleks, mulai dari ketiadaan standar

akuntansi yang spesifik hingga ketergantungan pada data dari pthak ketiga. Berikut

penjelasan ringkasan kendala, potensi kesalahan, dampak, dan rekomendasi mitigasi

dari daftar tabel di atas:

1.

Ketersediaan Pernyataan Standar Akuntansi Kenangan Khusus Green
Bond

Kendala pertama yang ditemukan adalah belum tersedianya Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang secara khusus mengatur
perlakuan akuntansi green bond. Kondisi ini menyebabkan inkonsistensi
dalam perlakuan akuntansi antar entitas yang menerbitkan green bond.
Sehingga laporan keuangan menjadi sulit untuk dibandingkan satu sama
lain. Sebagai langkah mitigasi, PT SMI dapat mengacu pada PSAK 50, 55,
dan 60 sebagai pedoman sementara yang ing relevan, sembari terus
memantau perkembangan adopsi standar Infernational Sustainability
Standards Board (ISSB) oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dengan
demikian, meskipun belum ada standar khusus, perusahaan tetap dapat
memaslikﬁ@ahwa pencatatan yang dilakukan memiliki landasan standar
akuntansi yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademis maupun

praktis.

2. Risiko Tercampurnya Dana Hasil Penerbitan Green Bond




¥ Commingling (berisiko) + Ring-Fenced Account
Rekening Operasional Umum Rekening Khusus Green Bond
Dana green bond + dana lain tercampur Terpisah, dipantau OJK & auditor
;.’ \‘\ f.l". T \
f \ /
/ \ /
n’l’ \\ i
Proyek A Proyek B Blaya ops LRT Jabodebek |PLTM Lubuk | PLTM Tunggang
(hijau?) (hijau?) umum Rp X millar Rp Y millar Rp Z millar
Tidak bisa dibuktikan ke OJK mana dana green Setlap ruplah tercatat & dapat diaudit trallnya

<8 PT SMI: Dana green bond PT SMI dialokasikan ke 3 proyek — LRT Jabodebek, PLTM Lubuk Gadang, PLTM Tunggang Benglouly
fenced account memunglkinkan rekonsillas! langsung antara proceeds obligasi dengan disbursement ke masing-masing proyek

Sumber: Data diolah
Gambar 1. Penjelasan Perbedaan Commingling funds dan Ring-fenced

account

Kendala kedua adalah risiko commingling of funds atau
pencampuran dana, yaitu kondisi di mana hasil penerbitan green bond tidak
dipisahkan secara tegas dari dana operasional perusahaan secara umum.
Pada gambar di atas dijelaskan bahwa perbedaan commingling of funds dan
ring-fenced account terdapat pada penempatan dana atas green bond
tersebut. Dimana, commingling of fund tidak memiliki rekening khusus atas
green bond, sedangkan ring-fenced account memiliki rekening khusus atas
green bond, yang dapat meminimalisir tidak terbuktinya cash flow rekening
atas green bond mengarah pada proyek yang sesuai oleh POJK 60 atau tidak.

Apabila hal ini terjadi, perusahaan berpotensi melanggar ketentuan
@atm‘an Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 60 tahun 2017, yang pada
akhirmmya dapat berujung pada sanksi dari OJK serta kerusakan reputasi
perusahaan di mata investor. Untuk mencegah hal tersebut, PT SMI
disarankan untuk membuka rekening bank khusus yang bersifat ring-fenced,
vaitu rekening yang secara eksklusif digunakan untuk menampung dan
mendistribusikan dana green bond. Dalam konteks PT SMI, mekanisme ini
diterapkan dengan mendistribusikan dana secara terpisah ketiga proyek
yvang telah ditetapkan, yaitu LRT Jabodebek, PLTM Lubuk Gadang, dan
PLTM Tunggang Bengkulu, sehingga setiap aliran dana dapat dilacak dan
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diverifikasi secara langsung melalui laporan keuangan maupun Green Bond
Report tahunan.
3. Penerapan Metode Amortisasi

Asumsk: Obligas] diterbitkan dengan nilal nominal Rp 1.000.000, kupon tahunan 8%, tenor 3 tahun,
diterima dengan diskon sehingga harga penerbitan Rp 951.963 (EIR = 10%.). Blaya transaks| diabalkan.

Metode Garis Lurus  Salah Metode EIR (PSAK 71)  Benar
Thn Bunga Amortisasi Beban Tha Nilal buku Bebanbunga  Bunga
kas diskon bunga awal (10%) kas
1 80,000 w02 96.012 1 951.963 95196 80.000
2 B80.000 16,012 96012 2 PETI59 96.714 80.000
3 B80.000 16.013 $6.013 3 983.875 98125+ 80.000
Total 240.000 48.037 288.037 Total - 290.037  240.000
Beban bunga tiap tahun: identik. Nilai buku naik merata. *dibulatian untuk mencapai Rp 1.000.000. Beban bunga

meningkat seiring nilal buku ralk.

Apa yang dimaksud "distorsi™? Dengan garis lurus, beban bunga tahun 1 dilaporkan Rp #6.012 — padahal
secara ekonomi seharusnya Rp $5.196. Selisihnya kecil di sini, tapl pada green bond FT 5M1 berskala ratusan
milllar ruplah, distorsl inl menyebabkan understated beban bunga di tahun awal dan overstated di tahun akhir
— merusak komparabllitas antar perlode dan melanggar prinsip substans| ekonoml PSAK 1.

Sumber: Data diolah
Gambar 2. Asumsi perhitungan antara Metode Garis Lurus dan
Metode EIR

Kendala ketiga berkaitan dengan penerapan metode amortisasi yang
tidak tepat, yaitu penggunaan metode garis lurus sebagai pengganti metode
Effective Interest Rate (EIR) yang diwajibkan oleh PSAK 55. Penggunaan
metode garis lurus menyebabkan terjadinya distorsi beban bunga dalam
laporan keuangan di mana beban bunga yang dilaporkan tidak
mencerminkan substansi ekonomi yang sebenamya dar kewajiban obligasi
tersebut. Metode EIR mengharuskan perusahaan untuk menghitung beban
bunga berdasarkan nilai tercatat obligasi pada setiap awal periode, sehingga
beban bunga yang diakui akan meningkat secara bertahap seiring dengan
naiknya nilai buku obligasi mendekati nilai nominalnya. Sebaliknya, metode
garis lurus  mendistribusikan  beban bunga secara merata tanpa
memperhatikan perubahan nilai buku tersebut, yang mengakibatkan
understated beban bunga pada tahun-tahun awal dan overstated pada tahun-
tahun akhir periode obligasi. Rekomendasi yang dapat diterapkan adalah
memberikan pelatihan kepada staf akuntansi terkait penerapan metode EIR,
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serta melakukan review berkala geh auditor internal maupun eksternal
untuk memastikan konsistensi dan kebenaran perhitungan yang digunakan.
Pelaksaaan Impact Reporting

Kendala keempat adalah pelaksanaan impact reporting yang belum
menggunakan metodologi  yang  terstandarisasi dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Tanpa metodologi yang baku, data dampak
lingkungan yang dilaporkan berisiko tidak dapat dibandingkan dengan
laporan emiten green bond lainnya, sehingga membuka celah terhadap
tuduhan greenwashing. Untuk mengatasi hal ini, P’EM] direkomendasikan
untuk mengadopsi  Harmonized Framework Yyang diterbitkan oleh
International Capital Market Association (ICMA), yang menyediakan
template dan metodologi pengukuran dampak yang telah diakui secara
internasional untuk berbagai kategori proyek hijau, termasuk energi
terbarukan dan transportasi berkelanjutan. Selain itu, PT SMI juga
disarankan untuk melibatkan verifikator independen bersertifikat dalam
proses validasi émpact report, seperti sustainalytics, DNV, Bureau Veritas,
maupun KPMG Sustainability, yang memiliki Second Party Opinion (SPO)
atas laporan green bond. Keterlibatan verifikator independen ini akan secara
signifikan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan investor terhadap
laporan dampak yang diterbitkan oleh PT SMI.
Keterbatasan Data atas Proyek

Kendala kelima dan yang paling kritis secara operasional adalah
keterbatasan data dampak dari pemilik proyek. Sebagai lembaga
pembiayaan, PT SMI tidak secara langsung mengelola proyek yang didanai,
melainkan menyalurkan dana kepada debitur proyek seperti operator LRT
maupun pengembangan PLTM. Oleh karena itu, data dampak lingkungan
yang diperlukan untuk penyusunan impact report, seperti jumlah energi
yang dihasilkan, kapasitas pengurangan emisi karbon, dan capaian
lingkungan lainnya, sepenuhnya bergantung pada pelaporan dari pihak
debitur. Apabila debitur tidak memiliki sistem pemantauan yang memadai
atau tidak menyampaikan data secara tepat wakiu dan akurat, maka impact
report yang diterbitkan PT SMI akan kehilangan keandalan dan
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relevansinya. Rekomendasi yang paling tepat untuk mengatasi kendala ini
adalah dengan menetapkan kewajiban pelaporan data dampak secara
eksplisit di dalam perjanjian pinjaman antara PT SMI dan debitur proyek,
sehingga kewajiban tersebut memiliki kekuatan hukum yang mengikat dan

dapat ditegakkan apabila tidak dipenuhi.

IV.7 Ringkasan Kendala Dampak dan Mitigasi

Secara keseluruhan, kelima kendala yang diidentifikasi dalam tabel di atas
menunjukkan bahwa pencatatan green bond di Indonesia, termasuk yang diterapkan
oleh PT SMI, masih berada dalam tahap perkembangan yang memerlukan
penguatan dari berbagai sisi, baik dari sisi regulasi dan standar akuntansi, tata kelola
dana, kompetensi sumber daya manusia, maupun kontraktual dengan pihak debitur.
Upaya mitigasi yang dilakukan secara konsisten dan menyeluruh akan menjadi
fondasi penting bagi PT SMI dalam mempertahankan kepercayaan investor serta

memenuhi prinsip-prinsip Green Bond Principles ICMA secara berkelanjutan.




ﬁBV

SIMPULAN DAN SARAN
V.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap perlakuan akuntansi greeghond %ﬂ
PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero), dapat disimpulkan bahwa g:en Bond
Berkelanjutan I Tahap I Tahun 2018 telah dic isajikan, dan diungkapkan sesuai
dengan PSAK No. 50, 55, dan 60 senaﬁ( No. 60/POJE.04,2017. Pada
pengakuan awal, Green Bond dicatat sebesar nilai pokok at par, vakni
Rp131.500.000.000 (Seri A, 7,55%, tenor 3 tahun) dan Rp223.500.000.000 (Sggi B,
7,80%, tenor 5 tahun), dengan pengukuran selanjutnya menggunakan melodegyaa
perolehan diamggtisasi melalui metode suku bunga efektif (EIR).

Seluruh dana sebesar Rp499.866.363.638 dialokasikan secara eksklusif ke
tiga proyek hijau yang memenuhi kriteria KUBL sesuai POJK 60, yaitu LRT
Jabodebek (63,7%), PLTM Lubuk Gadang (23,7%), dan PLTM Tunggang
Bengkulu (12,6%), dengan pemisahan dana melalui mekanisme ring-fenced
account. Praktik pelaporan diperkuat oleh verifikasi independen CICERO dengan
penilaian SPO "Medium Green' dan review tahunan oleh ITB SDGS Network, serta
penerbitan Green Bond Report secara konsisten. Kedua seri obligasi telah dilunasi
tepat waktu pada Juli 2021 dan Juli 2023. Kendala yang ditemukan meliputi belum
adanya PSAK khusus green bond, risiko commingling of funds, potensi distorsi
metode amortisasi, ketiadaan metodologi impact reporting yang terstandarisasi,

serta keterbatasan data dampak dari debitur proyek.

V.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, PT SMI disarankan untuk menyusun
kebijakan akuntansi internal yang secara eksplisit mengatur prosedur amortisasi
EIR dan rekonsiliasi ring-fenced account secara periodik, mengadopsi Harmonized
Framework ICMA sebagai metodologi baku impact reporting, serta menetapkan
kewajiban pelaporan data dampak lingkungan secara eksplisit dalam perjanjian
pinjaman dengan debitur proyek. Bagi OJK, disarankan untuk menerbitkan

pedoman teknis akuntansi green bond yang mengatur metode amortisasi, format
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pengungkapan wajib dalam CaLK, dan metodologi impact reporting agar tercipta
konsistensi pelaporan antar penerbit.

Bagi karya tulis ilmiah selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data
primer dengan cakupan komparatif antar penerbit green bond di Indonesia, serta
mengkaji implikasi adopsi standar ISSB (IFRS S1 dan 52) dan penerapan PSAK 71
terhadap kualitas pengungkapan keberlanjutan pada emiten green bond Indonesia.
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